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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Percepatan pertumbuhan di sektor transportasi di kota Bandung cukup pesat dengan laju pertambahan kendaraan rata-rata mencapai 12% pertahun. Hal ini tidak sebanding dengan penambahan ruas jalan di kota Bandung yang pertambahan ruas jalan pertahunnya hanya rata-rata 0,6% pertahun. Kondisi ini menyebabkan seringnya terjadi penumpukan kendaraan di beberapa ruas jalan di kota Bandung akibat berlebihnya volume kendaraan. 

Kegiatan transportasi selain mempunyai keuntungan juga dapat menyebabkan kerugian yang diantaranya adalah dapat menyebabkan pencemaran udara akibat gas buang dari kendaraan bermotor tersebut. Menurut Bapeda Jabar, kendaraan bermotor di kota-kota besar termasuk Bandung memberikan kontribusi sekitar 70% pencemaran udara. Salah satu zat pencemar udara dari gas buang yang menjadi perhatian adalah timbal (Pb). Timbal (Pb) digunakan sebagai campuran premium untuk meningkatkan nilai oktan premium dan berfungsi sebagai anti ketuk pada mesin-mesin kendaraan.

Kondisi pencemaran timbal ke lingkungan akibat jumlah kendaraan bermotor cenderung diperkirakan meningkat seiring dengan bertambahnya volume kendaraan bermotor. 

Timbal yang dikeluarkan dari asap kendaraan bermotor akan berada di udara dan selanjutnya akan mengendap di tanah. Timbal di udara dapat langsung terhisap oleh manusia melalui pernafasan maupun melalui oral. Pada umumnya anak-anak Sekolah Dasar masih sering bermain-main dengan tanah, akibatnya tanah-tanah yang telah tercemar oleh timbal akan menempel pada tangan mereka.  Dikarenakan seringkalinya anak-anak Sekolah Dasar tidak suka mencuci tangannya terlebih dahulu sebelum mereka memakan makanannya, maka ada kemungkinan timbal tersebut akan terserap juga kedalam tubuh manusia dan akan berada di dalam darah maupun organ lain. Penelitian ini bertujuan untuk mencari kaitan antara kegiatan transportasi (volume lalu lintas) dengan keberadaan timbal (Pb) di dalam tanah.

Timbal (Pb) jika masuk ke dalam tubuh manusia dapat menyebabkan kerusakan pada jaringan syaraf, menurunkan kemampuan belajar, menurunkan fungsi ginjal, menurunkan kadar Hb darah, dan membuat anak-anak hiperaktif. 
Emisi timbal (Pb) dari gas buang kendaran bermotor selain mencemari udara juga mencemari lingkungan fisik lainnya diantaranya air dan tanah. Timbal (Pb) yang berada di dalam tanah sewaktu-waktu dapat lepas ke lingkungan kembali karena tergerus oleh aliran air maupun terbawa oleh hembusan angin, dan sebagian lagi akan terserap oleh akar-akar tumbuhan disekitarnya. 

1.2 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan melakukan penelitian ini adalah :

a. Untuk menganalisis hubungan antara volume kendaraan bermotor dengan kandungan timah hitam di dalam tanah.

b. Untuk menganalisis hubungan antara jenis fisik tanah dengan kandungan timah hitam di dalam tanah.

1.3 Ruang Lingkup Penelitian

Berdasarkan tujuan penelitian, maka ruang lingkup penelitian meliputi :

a. Melakukan studi pustaka sebagai dasar teori yang menunjang penelitian.

b. Pengambilan sampel tanah pada lima wilayah penelitian kota Bandung yaitu wilayah Bandung Utara, wilayah Bandung Barat, wilayah Bandung Selatan, wilayah Bandung Tengah, dan wilayah Bandung Timur yang dekat dengan Sekolah Dasar.

c. Penghitungan jumlah volume kendaraan bermotor pada dua lokasi di setiap wilayah tsb.

d. Pemeriksaan logam berat timah hitam pada sampel tanah dengan menggunakan alat Atomic Absorption Spektrophotometer (AAS) di laboratorium Balai Kertas dan Pulp Bandung. 

e. Mengklasifikasi tekstur fisik tanah secara kualitatif / rabaan.

f. Menganalisa pengaruh faktor fisik tanah terhadap kandungan timah hitam dalam tanah.

1.4 Lokasi Penelitian

Sepuluh titik pengambilan sampel pada lima wilayah Kota Bandung, terdiri dari :

1. Wilayah Bandung bagian Utara dipilih lokasi di perumahan KPAD (Gerlong Hilir) di jalan Pak Gatot 5 dan di samping kampus UPI (Gerlong Girang) di jalan Guru Minda.

2. Wilayah Bandung bagian Barat dipilih lokasi di dekat SDN Cijerah 1, 2 dan 3, 4 yang bertempat di jalan Cijerah Raya.

3. Wilayah Bandung bagian Tengah dipilih lokasi di depan SDN Soka yang bertempat di jalan Soka 34 dan di halaman kantor dinas P & K yang bertempat di jalan Ahmad Yani.

4. Wilayah Bandung bagian Selatan dipilih lokasi di belakang MTC jl. Jupiter dan di depan SDN Margahayu Raya 1 dan 2 yang bertempat di jalan Margahayu Raya blok I 2.

5. Wilayah Bandung bagian Timur dipilih lokasi di depan SPBU Ujung Berung dan depan komplek Zipur di jl. Raya Ujung Berung.

1.5 Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan laporan dibagi dalam beberapa bab, yang terdiri dari :

I. Pendahuluan

Berisi uraian mengenai gambaran umum, latar belakang, maksud dan tujuan, ruang lingkup penelitian, dan sistematika penulisan.

II. Tinjauan Pustaka

Berisi dasar teori yang melatar belakangi penelitian yang akan dilakukan dan sebagai dasar untuk menganalisa hasil yang diperoleh.

III. Metodologi

Berisi tahapan yang akan dilakukan dalam penelitian, serta metodologi/prinsip yang akan dipakai disetiap tahap tersebut.

IV. Hasil Penelitian dan Analisa

Berisi hasil-hasil yang diperoleh pada penelitian serta analisa permasalahan yang ada.

V.  Kesimpulan dan Saran

Berisi hasil penelitian serta saran-saran tindak lanjut.
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